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Abstrak: Perangkat pembelajaran dapat membantu guru dalam proses pembelajaran yang terarah. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis problem based learning untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang layak pada materi usaha dan energi. Jenis penelitian ini adalah 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu Define, 
Design, Develop, dan Disseminate. Perangkat pembelajaran yang dikembangan berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen penilaian hasil belajar berupa pilihan 
ganda. Instrumen yang digunakan dalam tahap develop berupa lembar validasi. Validasi perangkat pembelajaran 
dilakukan oleh dosen ahli dan tiga mahasiswa. Hasil pengisian lembar validasi tersebut dianalisis menghitung 
persentase lalu dikategorikan dalam rentang skor kumulatif. Hasil penelitian yang diperoleh melalui uji kelayakan 
RPP, LKPD, dan instrumen penilaian hasil belajar secara keseluruhan menunjukkan bahwa pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis problem based learning memiliki kategori sangat layak dengan nilai diatas 80%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis problem based 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci : perangkat pembelajaran, problem based learning, berpikir kritis 
 
Abstract: Learning tools can help teachers in a directed learning process. This study aims to produce problem-
based learning physics learning tools to improve student's critical thinking skills that are appropriate for work and 
energy materials. This type of research is Research and Development (R&D) with a 4D development model 
consisting of four stages, namely Define, Design, Develop, and Disseminate. The learning tools developed are in 
the form of Learning Implementation Plans (RPP), Student Worksheets (LKPD), and learning outcomes assessment 
instruments in the form of multiple choices. The tool used in the development stage is a validation sheet. Learning 
device validation was carried out by expert lecturers and three students. The results of filling out the validation 
sheet were analyzed to calculate the percentage and then categorized in the cumulative score range. The research 
results obtained through the feasibility test of lesson plans, worksheets, and learning outcomes assessment 
instruments show that the development of problem-based learning tools has a very feasible category with a score 
above 80%. Based on these results, problem-based learning physics learning tools to improve critical thinking skills 
are appropriate for use in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Setiap kegiatan belajar mengajar di kelas 
memerlukan pedoman atau petunjuk agar 
pembelajaran dapat terarah. Penggunaan perangkat 
pembelajaran oleh guru digunakan untuk 
melaksanakan ketercapaian kompetensi yang 
diinginkan [1]. Pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila peserta didik mampu menyelesaikan tes 
dengan kemampuan yang diukur oleh kompetensi 
dasar dalam kurikulum pada tingkat ketercapaian 
ideal sebesar 75% [2]. 

Selama proses pembelajaran dapat terjadi 
beberapa masalah yang akan ditemui.  Berdasarkan 
Azizah [3] dan Midas [4], dalam proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru sehingga pembelajaran 
lebih banyak untuk menghitung tanpa memahami 
konsep yang diterapkan pada masalah yang 
disajikan.Nurazizah[5]menambahkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis peserta didik masih 

tergolong rendah. Perserta didik juga masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 
materi usaha dan energi [6]. Pelaksanaan 
pembelajaran usaha dan energi memerlukan strategi 
yang dekat pada fenomena nyata peserta didik[7]. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah 
satu keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad 21 
ini perlu dimaksimalkan agar kualitas pendidikan 
Indonesia meningkat [8]. Indikator keterampilan 
berpikir kritis yaitu peserta didik mampu 
mengidentifikasikan masalah, menyelesaikan 
masalah, dan membuat kesimpulan[9]. Pada 
mengidentifikasi masalah artinya yaitu 
mengumpulkan informasi, memahami pengetahuan, 
dan mengekspresikan makna dari masalah. Indikator 
menyelesaikan masalah berarti melakukan penerapan 
prinsip dan menganalisis permasalahan. Indikator 
membuat kesimpulan artinya yaitu mengevaluasi 
penyelesaian masalah. Keterampilan berpikir kritis 
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melingkupi keterampilan kongnitif mulai dari 
mengindentifikasi sampai menyimpulkan dengan 
menggunakan alasan yang masuk akal dan tepat [10]. 

Berdasarkan masalah dalam proses 
pembelajaran, salah satu yang dapat dilakukan yaitu 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
membantu guru selama proses pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran termasuk alat dan bahan 
yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran[11]. Penyusunan perangkat 
pembelajaran memperhatikan kebutuhan peserta 
didik sehingga pembelajaran dapat efektif, efisien, 
dan terarah[12]. Adapun salah satu cara 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu 
menerapkan model pembelajaran yang lebih aktif 
dan kreatif[13]. 

Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), dan instrumen penilaian hasil belajar. RPP 
termasuk rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang disusun untuk satu pertemuan atau lebih 
sebagai pedoman dan petunjuk kegiatan 
pembelajaran di kelas dalam mencapai Kompetensi 
Dasar (KD) berdasarkan Kompetensi Inti (KI) yang 
sesuai Standar Proses [14]. 
Kemendikbudristek[15]menjabarkan bahwa RPP 
minimal berisi tentang tujuan pembelajaran, kegiatan 
atau langkah pembelajaran, dan penilaian atau 
asesmen pembelajaran. Selain itu, penggunaan 
LKPD selama proses pembelajaran dapat membantu 
guru dalam memandu kegiatan belajar peserta didik 
[16].Gede Swiyadnya [17] menegaskan bahwa 
LKPD juga mampu membantu guru dalam 
membangun proses berpikir peserta didik lewat 
langkah kerja yang disajikan di dalamnya. Adapun 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran, 
Ipin[18] menyebutkan bahwa evalusi pembelajaran 
diperlukan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik dan sebagai acuan dalam memantau 
keberhasilan dalam pembelajaran. ‘Ardhuha[12] dan 
Rahayu [19] menambahkan bahwa pengembangan 
perangkat pembelajaran perlu mempertimbangkan 
pendekatan dan model pembelajaran yang 
digunakan. Model pembelajaran yang dipilih akan 
berperan dalam keberlangsungan proses 
pembelajaran yang lebih terarah [20]. 

Problem based learning menjadi salah satu 
model pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Adapun 
tahapan model problem based learning adalah 
mengorientasikan peserta didik pada masalah, 
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
membimbing pengalaman kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah[21]. Kelebihan dari model problem based 
learning yaitu masalah yang disajikan termasuk 
permasalahan kontekstual. Masalah tersebut 
mendorong peserta didik memahami metode ilmiah 
untuk memecahkan permasalahan, aktif dalam proses 

pembelajaran, dan memberikan kesempatan peserta 
didik untuk membangun pengetahuannya sendiri 
melalui aktivitasnya[22], [23]. Model tersebut 
mendorong perserta didik untuk mendapatkan 
pengalaman dari proses pembelajaran[24]. Hasin 
[25]menambahkan bahwa model ini juga mampu 
mendorong kerja sama peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas. 

Pembelajaran menggunakan problem based 
learning dinilai efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis[13], [26]. Hasil tersebut 
juga sesuai dengan penelitian Noer [27], problem 
based learning efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis karena hasilnya lebih 
tinggi dari pada pembelajaran konvensional. Adanya 
hasil yang lebih tinggi tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan problem based learning 
memiliki pengaruh dalam membentuk keterampilan 
peserta didik. Proses pembelajaran menggunakan 
LKPD problem based learning juga dipandang lebih 
menarik perhatian peserta didik[28].  

Proses pembelajaran yang mengikuti 
langkah problem based learning membantu peserta 
didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kritisnya. Keterampilan berpikir kritis ini berupa 
fokus dalam memecahkan permasalahan untuk 
menyimpulkan hasil keputusan [29]. Berdasarkan 
uraian tersebut, dilakukan penelitian pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis problem based 
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi fisika dapat membantu dalam 
ketercapaian tujuan pembelajaran[13]. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berbasis problem based learning yang 
layak untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis pada materi usaha dan energi. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode Research and Development (R&D). 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 
Tahap awal merupakan tahap define. Pada tahap ini, 
dilakukan analisis kurikulum dan analisis 
permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran melalui studi pustaka. Analisis 
kurikulum yang dilakukan mengacu pada kurikulum 
2013.  

Tahap kedua yaitu design, pada tahap ini 
bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran 
yang sesuai dengan analisis kurikulum dan 
permasalahan sehingga dapat menjadi alternatif 
penyelesaian dalam proses pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang dibuat mengikuti langkah model 
pembelajaran problem based learning. Perangkat 
pembelajaran ini meliputi RPP, LKPD, dan 
instrumen penilaian hasil belajar. Materi yang 
disajikan dan dikembangkan dalam perangkat 
pembelajaran model problem based learning adalah 
materi kelas X usaha dan energi dengan berfokus 
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pada topik hukum kekekalan mekanik. Pada tahap 
ini, juga dilakukan perancangan lembar validasi 
untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan. 

Tahap ketiga yaitu develop bertujuan untuk 
mengembangkan perangkat pebelajaran fisika 
berbasis model pembelajaran problem based learning 
yang layak sehingga dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Penentuan kelayakan ini dilakukan 
melalui uji validasi dengan pengisian instrumen 
penilaian. Pada tahap ini akan dihasilkan hasil uji 
validitas produk beserta saran dan komentar yang 
diberikan oleh validator. Saran dan komentar tersebut 
selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam 
melakukan perbaikan perangkat pembelajaran agar 
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat lebih 
baik.  

Tahap keempat yaitu disseminate, tahap ini 
bertujuan untuk menyebarluaskan hasil validasi 
perangkat pembelajaran yang diperoleh dari 
validator. Tahap penyebarluasan dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan mengirimkan jurnal. 

Instrumen penilaian yang digunakan pada 
penelitian ini berupa lembar validasi RPP, lembar 
validasi LKPD, dan lembar validasi instrumen 
penilaian hasil belajar untuk mengukur tingkat 
kelayakan perangkat pembelajaran fisika yang 
dikembangkan. Ketiga lembar validasi tersebut diisi 
oleh satu dosen ahli dan tiga mahasiswa pendidikan 
fisika yang berkompeten. Aspek-aspek yang 
diperhatikan dalam lembar validasi RPP yaitu (1) 
identitas RPP; (2) KD; (3) materi pokok; (4) 
kegiatan/langkah; (5) penilaian; (6) alokasi waktu; 
(7) sumber belajar; dan (8) bahasa. Aspek dalam 
lembar validasi LKPD meliputi (1) kelayakan isi; (2) 
penyajian; (3) grafik; dan (4) bahasa. Aspek yang 
dinilai dalam lembar validasi instrumen penilaian 
hasil belajar yaitu aspek konten/isi, konstruksi, dan 
bahasa. Ketiga aspek pada lembar validasi instrumen 
penilaian hasil belajar disimpulkan dalam expert 
judgement. 

Adapun data hasil skor penilaian 
penyebaran tiga instrumen lembar validasi berupa 
RPP, LKPD, dan instrumen penilaian hasil belajar 
dianalisis menggunakan perhitungan dengan 
persamaan sebagai berikut. 

𝑝 =
∑𝑠𝑝

∑𝑠𝑡

 

dengan p adalah persentase kelayakan, sp yaitu skor 
yang diperoleh tiap aspek, dan st menunjukkan skor 
maksimal tiap aspek. 

Kriteria penilaian berdasarkan hasil uji 
kelayakan perangkat pembelajaran yang diperoleh 
dari penyebaran tiga lembar validasi ditentukan 
dengan memodifikasi dan mengacu kategori pada 
tabel 1 berikut ini[30]. 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Kriteria kurva normal ideal  

Rentang Skor 
Kategori 

Kelayakan 

p ≥ 𝑀୧ + 1,5SBi 

𝑀୧ ≤ 𝑝 < 𝑀୧ + 1,5SBi 

𝑀୧ − 1,5SBi ≤ 𝑝 < 𝑀୧
 

𝑝 < 𝑀୧ − 1,5SBi 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Mi adalah ½ (skor maksimum ideal + skor minimum 
ideal). SBi adalah ⅙ (skor maksimum ideal - skor 
minimum ideal). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis problem based learningdilakukan dengan 
model pengembangan Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. Pada tahap define dilakukan analisis 
kurikulum dan analisis permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Analisis kurikulum yang dilakukan 
meliputi KI, KD, dan materi pokok sesuai kurikulum 
2013 pada materi usaha dan energi. Selanjutnya 
dilakukan penjabaran beberapa Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) berdasarkan kompetensi dasar 
yang dipilih. Penjabaran IPK memperhatian 
penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur 
yang berkaitan dengan pengetahuan dan 
keterampilan [31]. Kemudian analisis permasalahan 
dalam proses pembelajaran melalui studi pustaka 
ditemukan bahwa dalam pembelajaran masih 
cenderung teacher centered, peserta didik kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal dalam materi usaha 
dan energi, dan ditemukan keterampilan berpikir 
kritis yang masih rendah [3], [5], [6], [32]. 

Tahap kedua yaitu design, pada tahap ini 
dilakukan beberapa langkah penelitian. Langkah 
pertama yaitu menyusun RPP yang berisi KD dan 
IPK, tujuan pembelajaran, peta konsep materi 
pembelajaran, fakta, konsep, rumus, prinsip, hukum, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
belajar yang digunakan, langkah pembelajaran, dan 
instrumen penilaian hasil belajar. Penyusunan IPK 
disesuaikan dengan KD materi usaha dan energi. KD 
materi usaha dan energi termasuk pada ranah kognitif 
C4 yaitu menganalisis sehingga dalam IPK 
menggunakan kata kerja operasional setara berada di 
ranah kognitif C4. Ranah kognitif C4 tersebut 
termasuk dalam level kemampuan berpikir tingkat 
tinggi [33]. Tujuan pembelajaran pada RPP disusun 
berdasarkan unsur Audience, Behavior, Condition, 
Degree (ABCD) dengan memperhatikan IPK. Pada 
bagian strategi pembelajaran dijabarkan mengenai 
pendekatan, model dan metode yang direncanakan 
dalam RPP. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
saintifik, model problem based learning dengan 
metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan 
eksperimen. Langkah model pembelajaran problem 
based learning yang digunakan yaitu mengikuti 
langkah mengorientasikan peserta didik pada 
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar, membimbing pengalaman kelompok, 



Jurnal Inovasi Pendidikan dan Sains
Vol. 4 No. 1, April 2023 : 53-60 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Adapun bagian langkah pembelajaran 
terdiri tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Bagian tersebut juga menjabarkan fase pembelajaran 

Gambar 1.
Gambar 1 adalah rancangan RPP pada 

kegiatan pendahuluan dan bagian awal kegiatan inti. 
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Pada kegiatan inti di gambar 1, 
diawali dengan sintaks pertama 
learning dan terdapat kegiatan apersepsi serta 
motivasi belajar. Pemberian apersepsi pada awal 

Gambar 2 merupakan bentuk konten yang 
termuat dalam LKPD. Konten tersebut berisi masalah 
yang kontekstual terkait materi usaha dan energi. 
Masalah tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar agar perserta didik dapat 
memberikan solusi dan memperoleh pengalaman dari 
proses pembelajaran [35], [36]. Penyajian dalam 
LKPD berupa masalah juga bertujuan agar peserta 
didik dapat fokus memecahkan permasalahan hingga 
menyimpulkan solusinya [29]. 

Penyusunan instrumen penilaian hasil 
belajar berupa penilaian kognitif yang terdiri atas 
lima soal pilihan ganda. Setiap soal memperhatikan 
indikator soal. Indikator soal yang dibuat didasarkan 
pada IPK. Indikator soal tersebut yaitu (1) 
menganalisis hukum kekekalan energi mekanik pada 

kan dan Sains  
  ISSN 2721

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Adapun bagian langkah pembelajaran 
terdiri tiga kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

ut juga menjabarkan fase pembelajaran 

sesuai langkah problem based learning
dilengkapi peran guru, peran peserta didik, dan 
alokasi waktu tiap kegiatan atau fase pembelajaran. 
Berikut tampilan langkah pembelajaran yang 
dikembangkan dalam RPP.

Gambar 1. Langkah pembelajaran dalam RPP
Gambar 1 adalah rancangan RPP pada 

kegiatan pendahuluan dan bagian awal kegiatan inti. 
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Pada kegiatan inti di gambar 1, 
diawali dengan sintaks pertama problem based 

dan terdapat kegiatan apersepsi serta 
motivasi belajar. Pemberian apersepsi pada awal 

pembelajaran mempengaruhi kebermaknaan suatu 
pembelajaran berikutnya [34]

Penyusunan isi konten dalam LKPD sesuai 
dengan kegiatan belajar di RPP. Me
yang bersintaks problem based learning
diharapkan untuk tercipta pembelajaran menjadi 
student center. Tampilan LKPD yang dikembangkan 
yaitu sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Cover dan isi LKPD
Gambar 2 merupakan bentuk konten yang 

termuat dalam LKPD. Konten tersebut berisi masalah 
yang kontekstual terkait materi usaha dan energi. 
Masalah tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar agar perserta didik dapat 

emperoleh pengalaman dari 
. Penyajian dalam 

LKPD berupa masalah juga bertujuan agar peserta 
didik dapat fokus memecahkan permasalahan hingga 

Penyusunan instrumen penilaian hasil 
penilaian kognitif yang terdiri atas 

lima soal pilihan ganda. Setiap soal memperhatikan 
indikator soal. Indikator soal yang dibuat didasarkan 
pada IPK. Indikator soal tersebut yaitu (1) 
menganalisis hukum kekekalan energi mekanik pada 

benda; (2) menganalisis energi mekanik pada batu 
yang dilempar ke atas; (3) menghitung ketinggian 
suatu benda menggunakan hukum kekekalan energi 
mekanik; (4) menganalisis permasalahan yang 
muncul menggunakan hukum kekekalan energi 
mekanik; (5) memecahkan persoalan mengenai bes
energi potensial dan energi kineti
pada lintasan benda. Soal pilihan ganda dilampirkan 
dalam RPP dan diberikan kunci jawaban.

Tahap ketiga yaitu 
didapatkan data dari hasil pengisian lembar validasi 
RPP, LKPD, dan instrumen penilaian hasil belajar. 
Setelah dianalisis, hasil tersebut digunakan untuk 
menyatakan kelayakan. Hasil kelayakan 
pengembangan RPP berbasis 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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problem based learning dengan 
dilengkapi peran guru, peran peserta didik, dan 
alokasi waktu tiap kegiatan atau fase pembelajaran. 
Berikut tampilan langkah pembelajaran yang 
dikembangkan dalam RPP. 

 

pembelajaran mempengaruhi kebermaknaan suatu 
[34]. 

Penyusunan isi konten dalam LKPD sesuai 
dengan kegiatan belajar di RPP. Melalui kegiatan 

problem based learning di LKPD ini 
diharapkan untuk tercipta pembelajaran menjadi 

. Tampilan LKPD yang dikembangkan 

is energi mekanik pada batu 
yang dilempar ke atas; (3) menghitung ketinggian 
suatu benda menggunakan hukum kekekalan energi 
mekanik; (4) menganalisis permasalahan yang 
muncul menggunakan hukum kekekalan energi 
mekanik; (5) memecahkan persoalan mengenai besar 
energi potensial dan energi kinetik di salah satu titik 
pada lintasan benda. Soal pilihan ganda dilampirkan 
dalam RPP dan diberikan kunci jawaban. 

Tahap ketiga yaitu develop, pada tahap ini 
didapatkan data dari hasil pengisian lembar validasi 

dan instrumen penilaian hasil belajar. 
Setelah dianalisis, hasil tersebut digunakan untuk 
menyatakan kelayakan. Hasil kelayakan 
pengembangan RPP berbasis problem based learning 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui 
bahwa seluruh aspek RPP memperoleh hasil uji 
kelayakan dalam kategori sangat layak. Tingkat 
kelayakan yang diperoleh mengindikasikan bahwa 
RPP yang dikembangkan dapat mengarahkan 
kegiatan pembelajaran peserta didik dala
KD pembelajaran [2]. Saran yang diberikan oleh 
validator pada pengembangan RPP ini yaitu perlu 
dituliskan indikator berpikir kritis dan perlu 

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui 
bahwa seluruh aspek LKPD memperoleh hasil uji 
kelayakan dalam kategori sangat layak. Tingkat 
kelayakan tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan mampu digunakan oleh guru untuk 
memandu kegiatan belajar peserta d
Pengembangan LKPD problem based learning
mendorong kerja sama peserta didik dalam proses 
mengidentifikasi masalah hingga penyelesaian 
masalah [25], [37]. Namun terdapat saran yang 

kan dan Sains  
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kelayakan dalam kategori sangat layak. Tingkat 
kelayakan yang diperoleh mengindikasikan bahwa 
RPP yang dikembangkan dapat mengarahkan 
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam mencapai 

. Saran yang diberikan oleh 
validator pada pengembangan RPP ini yaitu perlu 
dituliskan indikator berpikir kritis dan perlu 

ditambahkan alokasi waktu yang lebih lama pada 
bagian penguatan konsep dan pemberian kesimpulan. 
Alokasi waktu ini perlu diperhatikan karena peserta 
didik membutuhkan waktu untuk menyelaraskan 
masalah di awal dengan solusi yang mereka peroleh.

Hasil kelayakan pengembangan LKPD 
berbasis problem based learning
gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Hasil tingkat kelayakan LKPD 
Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui 

bahwa seluruh aspek LKPD memperoleh hasil uji 
kelayakan dalam kategori sangat layak. Tingkat 
kelayakan tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang 
dikembangkan mampu digunakan oleh guru untuk 
memandu kegiatan belajar peserta didik [16]. 

problem based learning 
mendorong kerja sama peserta didik dalam proses 
mengidentifikasi masalah hingga penyelesaian 

. Namun terdapat saran yang 

diberikan oleh validator dalam pengembangan LKPD 
ini, salah satunya pada fase pertama 
learning dinilai masih kurang menunjukkan suatu hal 
yang harus diselesaikan sehingga validator 
menyarankan untuk diperbaiki pada bagian masalah 
yang ditampilkan. 

Hasil kelayakan pengembangan instrumen 
hasil belajar berupa soal pilihan ganda dapat dilihat 
pada gambar 5 berikut. 

Gambar 5. Hasil tingkat kelayakan soal 
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rupa soal pilihan ganda dapat dilihat 
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Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui 
bahwa lima soal memperoleh hasil uji kelayakan 
dalam kategori sangat layak. Tingkat kelayakan 
tersebut dapat diartikan bahwa soal dapat digunakan 
sebagai acuan dalam memantau keberhasilan proses 
pembelajaran [18]. Namun dalam pengembangan ini, 
terdapat beberapa saran yang diberikan oleh validator 
yaitu perlu dituliskan indikator berpikir kritis di 
dalam soal dan perlu diperhatikan jenis pertanyaan 
pada soal analisis sehingga validator menyarankan 
untuk memperbaiki soal dengan diberikan jenis 
pertanyaan yang kegiatannya berupa menelaah dan 
mencari sebab akibat. 

Pengembangan perangat pembelajaran 
berbasis problem based learning memperoleh hasil 
uji kelayakan aspek dari RPP, LKPD, dan instrumen 
penilaian hasil belajar secara keseluruhan tergolong 
sangat layak. Tingkat kelayakan tersebut 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dapat 
digunakan dalam proses pembelajran karena memuat 
indikator, KD, dan tujuan pembelajaran yang 
mengikuti karakteristik pembelajaran [38]. Hasil 
kelayakan yang diperoleh didukung oleh 
penelitianRahmah[13], [26], pembelajaran yang 
mengikuti langkah model problem based learning 
dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Noer[27] menambahkan bahwa 
pembelajaran problem based learning meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian 
pengembanganperangkat pembelajaran berbasis 
problem based learning ini layak digunakan. 
Implikasi dari penelitian ini menujukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis problem based 
learning yang dikembangkan memiliki tingkat 
kelayakan yang sangat layak untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Perangkat 
pembelajaran ini dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
mengarahkan kegiatan pembelajaran dalam mencapai 
kompetensi dasar, dapat digunakan oleh guru untuk 
memandu kegiatan belajar peserta didik, dan 
membantu peserta didik untuk mengidentifikasi 
hingga menyelesaikan masalah. 
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